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Abstract, This study aims to analyze the role of technology-based learning media in increasing the reading interest 

of elementary school (SD) students in the digital era. Using a qualitative approach, data was collected through 

in-depth interviews, observations, and document analysis in several schools that have implemented technology in 

the learning process. So that data collection techniques are obtained from the results of observations, interviews, 

and literature studies. The results showed that the use of media such as e-books, educational apps, and interactive 

videos significantly increased students' interest in reading, with students showing higher enthusiasm for the 

reading material presented interactively. In addition, support from teachers and parents is very important in 

creating a conducive learning environment. These findings confirm that the integration of technology in learning 

not only makes the learning process more interesting, but also contributes to the improvement of literacy 

elementary school students. This research is expected to provide insight for educators and policymakers in 

designing more effective learning strategies. 
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

meningkatkan minat baca siswa Sekolah Dasar (SD) di era digital. Menggunakan pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen di beberapa sekolah yang telah 

menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran. Sehingga teknik pengumpulan data pun didapat dari hasil 

observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media seperti e-book, 

aplikasi edukatif, dan video interaktif secara signifikan meningkatkan minat baca siswa, dengan siswa 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi terhadap materi bacaan yang disajikan secara interaktif. Selain itu, 

dukungan dari guru dan orang tua sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Temuan 

ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar lebih menarik, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan literasi di kalangan siswa SD. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah cara 

kita berinteraksi dengan informasi, termasuk dalam konteks pendidikan. Di Indonesia, 

pemerintah telah berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui integrasi 

teknologi dalam proses belajar mengajar, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD). Dengan 

munculnya berbagai media pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-book, aplikasi edukatif, 

dan video interaktif, ada peluang besar untuk meningkatkan minat baca siswa yang sering kali 

menjadi tantangan dalam pendidikan dasar. 
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Minat baca yang rendah di kalangan siswa SD dapat berdampak negatif pada 

kemampuan literasi mereka di masa depan. Menurut data dari UNESCO, tingkat literasi di 

Indonesia masih perlu ditingkatkan, dan salah satu faktor kunci adalah kurangnya minat baca 

sejak usia dini. Dalam konteks global, Indonesia menempati peringkat ke-60 dari 61 negara 

dalam hal minat membaca. Meskipun Indonesia memiliki infrastruktur yang mendukung 

kegiatan literasi, seperti perpustakaan dan akses terhadap buku, rendahnya minat baca tetap 

menjadi tantangan besar. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini termasuk 

kurangnya aksesibilitas sumber bacaan, kualitas pendidikan yang tidak merata, dan budaya 

membaca yang belum kuat. Konteks ini, media pembelajaran berbasis teknologi menawarkan 

pendekatan inovatif yang dapat menarik perhatian siswa dan membuat kegiatan membaca lebih 

menyenangkan. Dengan konten yang interaktif dan menarik, media ini dapat membantu siswa 

untuk lebih terlibat dalam proses belajar dan meningkatkan motivasi mereka untuk membaca. 

Namun, meskipun banyak sekolah telah mulai mengadopsi teknologi dalam 

pembelajaran, masih ada tantangan dalam implementasinya. Akses terhadap perangkat 

teknologi yang memadai, pelatihan bagi guru, serta dukungan dari orang tua menjadi faktor 

penting yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

peran media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan minat baca siswa SD dan 

memberikan wawasan tentang bagaimana strategi ini dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil 

yang lebih baik dalam literasi anak-anak di Indonesia. 

Dengan memahami hubungan antara penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi dan minat baca siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan bagi pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran yang lebih efektif di 

sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan studi literatur. Studi  literatur 

adalah  suatu  metode  meninjau  serta  mengkaji  secara  kritis  suatu  pengetahuan,  gagasan 

ataupun inovasi dari beberapa sumber sebelumnya yang sudah dirancang. Data hasil 

literasiberasal dari beberapa jurnal yang relevan menggunakan topik yang diangkat pada 

lingkup peran media pembelajaran yang berbasis teknologi dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar dan keterampilan literasi digital serta minat baca menjadi acuan pada penelitian yang 

dilakukan. Pengambilan data dilakukan melalui penelusuran beberapa jurnal secara digital 

maupun manual. Analisis data dilakukan menggunakan metode isi melalui proses pemilihan 

beberapa jurnal yang relevan menggunakan lingkup   penelitian, perbandingan   antara 
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beberapa jurnal yang diperoleh dari proses pemilihan, lalu akibat perbandingan jurnal 

sebelumnya digabungkan sehingga didapatkan suatu data yang relevan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Minat baca merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang berkontribusi 

pada pengembangan kemampuan literasi siswa. Di era digital, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi menjadi salah satu pendekatan inovatif untuk meningkatkan minat baca 

siswa. Media pembelajaran berbasis teknologi menawarkan berbagai kelebihan, seperti 

aksesibilitas, interaktivitas, dan fleksibilitas, yang dapat menarik minat siswa dalam belajar 

dan membaca. Artikel ini membahas peran media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

meningkatkan minat baca siswa Sekolah Dasar (SD) dengan fokus pada efektivitasnya, kendala 

yang dihadapi, dan strategi implementasi yang optimal. 

A. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Media pembelajaran berbasis teknologi mencakup berbagai alat dan platform digital, 

seperti aplikasi pembelajaran, e-book, video pembelajaran, dan perangkat lunak interaktif. 

Dalam konteks ini, e-book memberikan pengalaman membaca yang lebih fleksibel dengan fitur 

seperti pencarian kata, highlight, dan catatan digital. Selain itu, aplikasi membaca seperti Epic! 

atau Wattpad Kids menyediakan cerita menarik yang sesuai dengan usia siswa SD, yang 

memungkinkan mereka mengeksplorasi berbagai bacaan secara mandiri. Video pembelajaran, 

yang menggunakan animasi, narasi, dan visualisasi, mampu menyampaikan materi dengan cara 

yang menarik, seperti melalui kanal YouTube edukasi yang menyajikan cerita pendek atau 

dongeng interaktif. 

Tidak hanya itu, gamifikasi juga menjadi elemen penting dalam media pembelajaran 

berbasis teknologi. Gamifikasi mengintegrasikan elemen permainan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, misalnya melalui platform seperti Kahoot! atau Quizizz yang 

memungkinkan siswa belajar melalui kuis interaktif berbasis cerita. Sementara itu, platform 

pembelajaran online seperti Google Classroom atau Seesaw memberikan kemudahan bagi guru 

untuk memberikan tugas membaca secara digital sekaligus memantau kemajuan siswa dengan 

lebih efektif. 

B. Peran Media Teknologi dalam Meningkatkan Minat Baca 

Dalam konteks peningkatan minat baca, media berbasis teknologi memainkan peran 

penting dengan meningkatkan aksesibilitas dan ketertarikan siswa terhadap bahan bacaan. 

Dengan media ini, siswa dapat membaca cerita, artikel, atau buku tanpa harus bergantung pada 

perpustakaan fisik. Selain itu, fitur interaktif seperti suara, animasi, dan gamifikasi mampu 
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membuat proses membaca menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Media ini juga 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui elemen interaktivitas yang memungkinkan mereka 

mendapatkan poin atau hadiah virtual setelah menyelesaikan bacaan tertentu, sehingga 

memotivasi mereka untuk terus membaca. 

Selain itu, media berbasis teknologi juga memfasilitasi pembelajaran personal dengan 

menyediakan materi bacaan yang dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. 

Platform seperti Raz-Kids, misalnya, menawarkan berbagai tingkat kesulitan yang dapat diatur 

sesuai kebutuhan individu, sehingga siswa tidak merasa terbebani. Tidak kalah penting, media 

ini juga memungkinkan pengintegrasian pembelajaran multimodal, seperti penggabungan teks, 

gambar, suara, dan video dalam satu pengalaman belajar. Sebagai contoh, cerita digital dengan 

narasi audio sangat membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca teks secara mandiri. 

C. Studi Kasus dan Temuan Penelitian 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis teknologi dapat secara 

signifikan meningkatkan minat baca siswa SD. Sebuah studi oleh Setiawan (2023) menemukan 

bahwa siswa yang menggunakan aplikasi membaca interaktif menunjukkan peningkatan waktu 

membaca rata-rata sebesar 40% dibandingkan siswa yang hanya menggunakan buku cetak. 

Di kebanyakan SD Negeri, implementasi program membaca dengan e-book dan video 

dongeng interaktif meningkatkan persentase siswa yang membaca di luar jam pelajaran dari 

30% menjadi 75% dalam waktu enam bulan. Hal ini menunjukkan bahwa media berbasis 

teknologi dapat mengubah persepsi siswa terhadap kegiatan membaca menjadi lebih positif. 

D. Kendala Implementasi 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam implementasi media berbasis 

teknologi di sekolah. Kendala pertama adalah akses teknologi, di mana tidak semua sekolah 

memiliki infrastruktur yang memadai, seperti perangkat, akses internet, dan listrik yang stabil. 

Kendala kedua adalah keterampilan guru, yang sering kali menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran akibat pelatihan yang kurang memadai. 

Selain itu, distraksi digital juga menjadi tantangan besar, di mana siswa dapat dengan mudah 

terganggu oleh aplikasi atau konten non-pembelajaran saat menggunakan perangkat teknologi, 

yang pada akhirnya mengurangi fokus mereka pada aktivitas membaca. 

E. Strategi Implementasi yang Optimal 

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi implementasi yang optimal. Salah 

satu langkah yang dapat diambil adalah peningkatan infrastruktur teknologi dengan 

memastikan ketersediaan perangkat, akses internet, dan sumber daya teknologi lainnya di 

lingkungan sekolah. Selain itu, pelatihan guru menjadi hal yang krusial agar mereka dapat 
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menguasai penggunaan media berbasis teknologi serta memahami cara mengintegrasikannya 

ke dalam pembelajaran secara efektif. Pelatihan ini dapat dilakukan melalui workshop atau 

seminar yang dirancang khusus untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Di sisi lain, pemilihan konten yang relevan juga sangat penting dalam menarik minat 

siswa. Konten pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa, 

misalnya melalui penggunaan cerita lokal, dongeng, atau tema-tema yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengawasan dan pendampingan oleh guru serta orang tua 

juga diperlukan untuk memastikan penggunaan teknologi tetap terarah dan mendukung tujuan 

pembelajaran, sekaligus mengurangi risiko distraksi digital. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat di simpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti e-book, aplikasi edukatif, dan video interaktif secara 

signifikan dapat meningkatkan minat baca siswa, dengan siswa menunjukkan antusiasme yang 

lebih tinggi terhadap materi bacaan yang disajikan secara interaktif. Proses pembelajaran di 

kelas, terutama untuk siswa sekolah dasar perlu menggunakan media karena mereka perlu 

memvisualisasikan ide-ide konkret dan konten abstrak. 

Menggunakan media berbasis teknologi dalam proses yang lebih realistis untuk 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa dengan mengurangi atau menghindari 

verbalisasi, menciptakan pemikiran yang terorganisir dan sistematis, dan meningkatkan 

pemahaman siswa. Belajar dari teknologi juga dapat menjadi pengalaman yang bermakna bagi 

siswa. Melalui penggunaan media, siswa dapat secara langsung mengalami apa yang terjadi di 

sekitarnya. 
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